
dan penentuan jenis alat berat, dimana pemilihan ini tergantung pada karakteristik

masing-masing alat. Hal ini diperlukan agar alat tersebut dapat bekerja secara

optimum, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dengan biaya yang

sehemat mungkin.

Dari macam-macam alat berat, untuk pekerjaan dengan volume yang sama

maka dapat diambil beberapa altematif kombinasi alat berat yang dapat memberikan

hasil yang optimal. Sehingga altematif kombinasi alat berat manakah yang dapat

memberikan hasil yang optimal, baik dari segi fungsi, biaya dan waktu yang

dibutuhkan.

1.2 Rumusp Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengoptimalkan

pekerjaan cut andfill dari segi biaya dan waktu dengan kombinasi alat berat.

1.3 Tujuan Penelitian

Mendapatkan kombinasi penggunaan alat berat untuk pekerjaan cut and fill

dari aspek biaya dan waktu.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat jasa konstruksi sebagai altematif

untuk mendapatkan waktu dan biaya yang optimum pada suatu proyek konstruksi dan



2.3 Penelitian Sebelumnya

Sebagai dasar pertimbangan dan acuan penelitian ini, maka penelitan

mcmerlukan refercnsi - referensi dari penelitian - penelitian sebelumnya antara lain :

2.3.1 Penelitian Sandi Kusmawartto dan Madiyato (2003)

Penelitian ini mengambil topik "Analisis Crash Program Pada Proyek

Pembangunan Gedung". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan titik

biaya minimum antara waktu normal dan waktu percepatan dengan menambah jam

kerja (lembur). Studi kasus dari penelitian ini yaitu Proyek Pembangunan Gedung
Registrasi Terpadu UII.

Menurut hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa percepatan proyek

dengan cara crash program dengan menambah jam kerja/lembur didapatkan hasil

durasi total proyek dapat dipersingkat 6 minggu tetapi biaya proyek mengalami

peningkatan sebesar 15,54% (Rp 1.173.717.661,17), titik minimum didapatkan pada
jam kerja normal.

Oleh karena itu penelitian ini mencoba melakukan percepatan proyek dengan

penambahan alat berat pada lintasan kritis dengan mengurangi durasi keseluruhan

pekerjaan yang masih dapat dipercepat sehingga diharapkan selain dapat
mcmperpendek durasi juga dapat menghemat biaya total proyek.



2.3.2 Pe„e.i,ia„ Suo,a Febriyan.i dan Yu„i Aruesyanti Danna, (200»
Peneli«ia„ ini ,ne„gambi, ,op,k "S.udi Komperasi Biaya Ala, Bera, Jam

Operas, Norma, da„ Lembur pada Pekerjaan ^ Tanah„ ^ ^ ^.^
ini adaiah menen.ukan alat berat yang dlgunaka„. mempeAiraI«n Jumtah alat berat
yang digu„akan secara efisien> mengh.(ung waku| pe]iye|csa.an ab( ^ ^
pckcdaa„ ga„a„ tanah bias, da„ ^^^ ^ ^ ^^ ^
melaksanakan proyek bila alal tersebu, bekefja pada ^ ^ ^ ^
lembur.

S«odi kasus dari penelitian ini pada Be„dunga„ Pclaparando Kabl|patcn Bima
Nusa Te„ggara Bara,. Tugas Akhir in, membicaraka„ te„,ang biaya ala, berat „„,„,
jam operasi no™, da„ ,erabur pada pekerjaan galla„ ^ ^ ^^
JUmlah ala, beral. waktu da„ biaya yang diperluka„ ^ ^^^.^
perlu di,akukan trial perhitungan alat berat.

Metode yang digunakan ada,al, dengan menentuKan produk,ivi,as ala, bera,
dan c,,fe „„,„ sesuai dengan keadaa„ Pr„yek sesu„ggtibjlya. Hasi, yang d,peroleh
adalah un.uk pekerjaan gaHan ,a„ah biasa dipilih komNnasi ^ ^ ^
memanfaalkan jam lemhur (hari mi„ggu dan l,ari Hbllr).

Oleh karcna penelitian ini mencoba menerapkan pengendalian hesar biaya im
waktu melalu, kombi„asi dan penambaha„ „„ ^ ^ ^ ^ ^^
ala, bera, yang mempu„yai produk,ifi,as besar denga„ b|aya ^ ^ ^ .^
perpendekan durasi pekerjaan proyek.
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2. lintasan kritis adalah lintasan yang paling lama umur pelaksanaannya dari

semua lintasan yang ada.

Pada penyelenggaraan suatu proyek terdapat suatu proses pengambilan suatu

keputusan dan penetapan tujuan. Untuk dapat melaksanakan proses ini perlu adanya

masukan informasi yang tepat dan pengambilan keputusan yang tinggi agar dapat

melaksanakan pengambilan keputusan. Salah satu sistem informasi yang digunakan

adalah network planning.

Network planning yang diciptakan sebagai alat perencanaan sekaligus

pengendalian suatu proyek, temyata mampu mengelola waktu, kegiatan, sumber daya

dan biaya dalam suatu proyek terpadu. Terdapat dua macam diagram yang dikenal

dalam network planning.

1. CPM {Critical Part Method) yakni metode untuk merencanakan dan

mengendalikan proyek-proyek, merupakan sistem lain yang memakai prinsip

pembentukan jaringan. Dalam sistem CPM ditentukan dua buah perkiraan waktu

dan biaya untuk setiap aktivitas yang terdapat dalam jaringan. Kedua perkiraan ini

adalah perkiraan normal (normal estimate) dan perkiraan cepat (crash estimate).

2. PDM (Precedece Diagram Methods) adalah jaringan kerja yang termasuk

klasifikasi AON, dimana kegiatan ditulis dalam node dan anak panah sebagai

petunjuk hubungan antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dalam PDM

diperkenankan adanya hubungan timpang tindih (over lapping) yaitu suatu

pekerjaan berikutnya bisa dikerjakan tanpa harus menunggu pekerjaan terdahulu

(precedessor) selesai, sehingga dalam PDM tidak mengenal istilah kegiatan semu
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— - platan ya„g ,idak mcmbMu^ ^ ^ ^ ^

-*P keg,a,a„. Se.iap node mempt,„yai dua Peris„wa yai,„ peris,iwa awal da„

(-or dan nama), mulai dan Se,eSai„ya kegia,a„ (Mst StaMS, Lates,
Start-LS, Earlist Finish=EF, Latest FinisrrtF)

-a kegiatan yaitu Pi„,h t0 Stan ^ ^ ^ ^ ^^
Peke,jaan sebelunlnya ^ ^ ^^ ^ ^ ^ ^ ^

^ Pemba,aSa" "*"^*" SS' * <* *. Oleb karena itu da,a,n POM
~ka" - ^ *"" — — - —lui„ya selesa,
iUO/0(tumpangtindih).

Pada PDM dikenal empa, macam pembatasan

- ™* - Star, myait„ hubmga„ yang menmjukkan bahM muiainra ^
benkutnya tergantung pada seisin,.. ,.- •pada se!esa,nya aknytas sebelumnya. Sela„a waktu
-unggu beriku,„ya d.sebu, ,ag (lerlambat tertunda) Jika ^ ^ =̂ ^
^.vitas jdapa, ,a„gsu„g dimulai sete,ah ^ _̂ ^ ^ ^ ^ ^
^^ aktiVilaSJ b°,eh d™* -Ian xtari se,eSa,„ya aktivitas i



FS(i-j) = x

1 FS(i-j) = x J

Gambar 3.1 Konstrain FS

b. Start to Start (SS) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainva aktivitas

sesudah nya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara

kedua aktivitastersebut disebut lead (mendahului). Jika SS (ij) = 0 artinya aktivitas

(I dan j) dapat dimulai bersama - sama dan jika SS (ij) = x hari berarti aktivitas j

boleh dimulai setelah aktivitas i berlangsung x hari.

i , ss(i-j) = x

x

i

j

SS(i-j) =x '
i

Gambar 3.2 Konstrain SS

c. Finish to Finish (FF) yaitu hubungan yang menunjukan bahwa selesainva aktivitas

berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. Sedang waktu antara

dimulainya kedua aktivitas tersebut disebut lag. Jika FF (ij) = 0 artinya kedua



SFO-j) = x

Gambar 3.4 Konstrain SF

"8an.eblbdansatukeg,,tan|ainyangd]sebutmui(ikon^

Cambar3.5Multikons,rarin
Jadi dalam men>llsun jarj

-.e^,nnga„,„]akaakMleb,,banyakf k( ^ ^ "™» ™»banyak fak,or yarg hafus ..^.^^

15
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mere„ca„aka„, me„gorga„isir, memimpin dan mengendahkan alat bera, u„,uk
mencapai tujuan pekerjaan yang lelah ditentukan.

Fungsi manajemen alar bera, menuru, Pe„ger«ia„ diatas dapa, diuraikan
sebagai berikut :

>. ntereneanakan adalah memilih dan menentukan ala, bera, ya„g digunakan
untuk me„capai sasara„ pekerjaan. Ini berarti langkah per(ama ^
menentukan sasaran pekerjaan yang bendak dieapai kemudian menyusu„ urutan
•angKah kegia.au untnk mencapai„ya. Salah satu kegia.au perencauaan adalah
pengamb,,a„ kePn,„sa„, me„gi„ga, „al ini diperlukan ^ ^ ^
alat berat,

2. meng„rga„lsir daPa, diartikan sebagai sesua.u yang berhubu„ga„ dengan cara
bagaimaua mengatur ala, bera, agar dapa, mencapai sasaran secara efisien,

3- kepemimpinan adalah aspek yang pen.ing datam mengelol, mengarabkan. dan
mengkoordinir sumber daya ma„usla dalara melaksanakan ^ .^ ^
mencapai (ujuan yang telah digariskan.

♦• -ngendalikan adaJah menun.un, dalam ar,i meman.au, mengkaji bila per.u
..engadakan koreksi agar hasi, kegia,a„ sesuai dengan yang ,e,ah di,en.„kan.
Jadi dalam fungsi i„i. hasil-nasil pelaksanaan kegia,an se,a,u diukllr dan
dibandingkan de„ga„ reneana. Oleh kerena itu. umumnya dibua, ,„,ak ukur.
seperti anggaran. standart mu<„, jadwa, penyelesaian pekerjaan dan lain - lain.
Bila .erjadi penyimpangan maka segera dilakukan perbaikan. pengendalian
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merupakan salah sa.u upaya untuk meyakini babwa arus kegiatan hergerak
searah sasaran yang diinginkan

3.3 Efisiensi Kerja Alat Berat

Menurn, Rochmanhadi (1982). produktifitas alat pada kenyataan dilapangan
Hdak sama dikarenakan hal-ha. tertentu seperti .opografi, kea„lia„ operato,
pengoperasian da„ pemeliharaan alat. Produktivitas periam ala, yang harus
diperhimngkan dalam pereneanaan adalah produktivitas s.andar, ala, pada kondisi
idea, dikalikan sua.u fak.or yang disebu, efisiensi kerja. Besamya nilai efisiensi kerja
ini su.i, di.en.ukan secara cepa,, ,e,api herdasar pengalaman dapa, diten.ukan
efisiensi kerja yang mendeka.i ke„ya,aan. Sehagai pendeka.an dapa, d.pergunakan
Tabel3.1.

Tabel 3.1 Efisiensi Kerja Alat Berat

Kondisi Operasi
Alat

Baik Sekali
Baik

Sedang
Buruk

Buruk Sekali

Baik

Sekali

0.83

JX78_
0.72

0.63

0.52
Sumber : Rochmanhadi, 1982

Pemeliharaan Mesin

Baik Sedang Buruk

0.81

0.75
0.76

0.69

0.61

0.50

0.71

0.65

0.57

0.47

0.70

0.65

0.60

0.52

0.42

Buruk

Sekali

0.62

0.60

0.54

0.45

0.32

Selain dengan menggunakan faktor efisiensi kerja di atas dapat juga
digunakan berdasarkan pengalaman pemakaian alat berat, maka besaran faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut:



1. Faktor peralatan

a. Untuk peralatan yang masih baru = 1, 00

b. Untuk peralatan yang baik (lama) =1. 00

c. Untuk peralatan rusak ringan =o, 80

2. Faktor operator

a. Untuk operator kelas I = 1, 00

b. Untuk operator kelas II =1, 00

c Untuk operator kelas III =o, 703

3. Faktor material

a. Faktor kohesif =075 __ 10o

b. Faktor non kohesif =q,60 - 100

4. Faktor manajemen dan sifat manusia

a. Sempurna = ] qq

b. Baik =0> 95

c. Sedang =0 82

d. Buruk =0 75

5. Faktor cuaca

a. L>cUJ\.

= 1,00

b. Sedang
= 0,80

6. Faktor kondisi lapangan

a. Berat
= 0,70

b. Sedang
= 0,80
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